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This study aims to describe the forms of student manners in social interactions and to
examine the teacher's role in instilling student courtesy. This type of research is qualitative
with a case study method. This study employs data collection techniques that include
observation, interviews, and documentation. This research was conducted at SDN 2
Mayonglor Jepara. The data analysis used is qualitative narrative data analysis. Based on
the results of the research on the teacher's role in instilling politeness in students at SDN 2
Mayonglor, it can be concluded that the students studied already have a polite attitude in
behaving by smiling when meeting with the teacher and greeting the teacher and being able
to speak in a more polite language in Indonesian or English. Javanese manners little by little
after always being given education and direction about politeness in behavior and speaking

from the teacher.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk sikap sopan santun siswa dalam
berinteraksi sosial dan mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan sikap sopan santun
siswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data meliputi tahap observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Mayonglor Jepara. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data naratif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian peran guru
dalam menanamkan sikap sopan santun siswa di SDN 2 Mayonglor dapat disimpulkan bahwa
siswa yang diteliti sudah memiliki sikap sopan dalam berperilaku dengan tersenyum saat
bertemu dengan guru dan menyapa guru seta sudah bisa berbicara dengan bahasa yang lebih
sopan dengan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa krama sedikit-sedikit setelah selalu
diberikan pendidikan dan arahan tentang sikap sopan santun dalam berperilaku dan berbicara
dari guru.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak dan kewajiban

bagi setiap warga negara. Pendidikan dalam

metode  persekolahan  selama ini  lebih
mengutamakan  pengembangan kemampuan
intelektual akademis dan kurang memberi

perhatian pada aspek yang sangat penting, yaitu
pengembangan karakter (watak) sopan santun.
Sementara karakter itu merupakan aspek yang
sangat penting dalam penilaian kualitas sumber
daya manusia. Seseorang dengan kemampuan
intelektual akademis yang tinggi dapat saja
menjadi orang yang tidak berguna atau bahkan
membahayakan masyarakat jika karakter sopan
rendah. Pendidikan
karakter seharusnya ditempatkan sebagai bagian

santunnya kurang atau

penting dalam sistem pendidikan nasional.
Pendidikan yang diselenggarakan di SD
tidak hanya bertujuan untuk
didik
pengetahuan, kecakapan dan kreativitas saja tetapi

mengembangkan
kemampuan  peserta dalam  ilmu
juga berkewajiban membina peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
bersikap sopan santun, dan bertanggung jawab
atas perbuatan yang dilakukannya. Dengan
demikian peran pendidikan sangat penting dan
signifikan dalam pendidikan di SD karena dapat
menentukan kualitas sikap siswa itu sendiri untuk
bekal nantinya.

Tujuan pendidikan bukan sekedar
mencapai kemampuan peserta didik dari segi
intelektualnya saja, namun dari segi afektif dan
psikomotorik tidak boleh lepas dari perhatian
semua unsur pendidikan, salah satunya yaitu
interaksi antara peserta didik dengan pendidik
yang harus dijalin dengan baik. Hal ini sesuai
yang
terangkum dalam Undang-Undang Sistem

dengan tujuan pendidikan nasional
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yang
“Pendidikan

mengembangkan kemampuan dan

menjelaskan  bahwa: nasional

berfungsi
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
dalam mencerdaskan

bermartabat rangka

kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.
Isi dalam kandungan UU Sisdiknas
sangat jelas mengatakan bahwa tujuan

diadakannya pendidikan di Indonesia adalah
untuk menciptakan peserta didik sebagai calon
generasi penerus bangsa yang tidak hanya cakap
dan kompeten dalam bidang intelektual saja, akan
tetapi juga cakap dalam bersikap dan mampu
mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang
baik dalam kehidupan sehari-hari. Namun seiring
dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi yang sangat pesat di era ini, menjadikan
nilai-nilai karakter yang ditanamkan sejak kecil
mulai luntur, bahkan tergantikan dengan budaya
luar yang seharusnya tidak dilakukan. Salah
satunya adalah penyelewengan budaya, terutama
budaya sopan santun.

Kesopansantunan adalah tata cara, adat
atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat
(Yenni et al., 2018). Kesopansantunan yang
diajarkan meliputi sopan santun dalam bersikap,
sopan santun dalam berbicara, dan sopan santun
dalam bertingkah laku. Sebagai contoh anak
diajarkan untuk menghormati yang lebih tua,
berbicara dengan menggunakan bahasa yang
sopan dan santun, menghormati bapak ibu guru di
sekolah, seperti mendengarkan saat dijelaskan,
memberi salam saat bertemu guru, dan menyapa
saat bertemu. Kesantunan seseorang dapat dilihat
dari tutur bahasa dan sikapnya (Fardani &
Wiranti, 2019).

Sopan santun merupakan sikap yang
patuh, hormat, dan beradab (Faizah et al., 2021 ;
Natanti et al., 2023). Senada dengan Dwijayanti et
al. (2023) sopan adalah sikap hormat dan beradap
dalam perilaku, santun dalam tutur kata, budi
bahasa dan kelakuan yang baik sesuai dengan adat
istiadat dan budaya setempat yang harus kita
lakukan. Sedangkan Pertiwi (2020) berpendapat
bahwa sopan santun adalah peraturan hidup yang
timbul dari hasil pergaulan sekelompok orang.
Sopan santun terbentuk dari kebiasaan seseorang
dalam bermasyarakat di daerah tertentu. Pada
umumnya tidak tertulis, tetapi menjadi kebiasaan
lisan saja yang jika dilanggar akan mendapat
celaan dari masyarakat, tetapi jika ditaati akan
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mendapat pujian dari masyarakat. Sikap sopan
santun haruslah ditanamkan sejak dini kepada
siswa agar mereka memiliki kepribadian yang
baik. Peran seorang guru untuk menanamkan
sikap tersebut.

Guru merupakan tenaga profesional yang
memiliki tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, menilai, dan mengevaluasi siswa.
Ningsih et al. (2016) “Secara umum dan dalam
makna yang luas, guru adalah orang yang
mengajari orang lain atau kelompok orang, baik di
lembaga pendidikan formal maupun lembaga
pendidikan non-formal, bahkan di lingkungan
keluarga sekalipun”. Guru merupakan seorang
yang sangat penting perannya di lingkungan
sekolah, karena guru yang membimbing dan
mengajarkan siswa menjadi lebih baik lagi.

Peran guru sebagai seorang pendidik di
sekolah sangatlah penting bagi siswa, karena
siswa dapat berperilaku dan bersikap lebih baik
dari sebelumnya dengan bimbingan dan arahan
guru. Sejalan dengan pendapat Kumoro et al.
(2021) bahwa guru juga berperan penting dalam
penanaman dan penguatan karakter siswa. Selain
itu, salah satu peran guru yang tidak kalah
pentingnya adalah sebagai pembimbing(Roykhan
et al., 2022). Sejalan yang dikatakan Djamarah
(2010) “Peranan ini harus lebih dipentingkan,
karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk
membimbing anak didik menjadi manusia dewasa
susila yang cakap. Tanpa bimbingan dari guru,
anak didik akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perkembangan dirinya”. Guru harus
mampu membimbing peserta didik agar memiliki
sikap sopan santun yang baik dengan berbagai
cara yang dilakukan guru, sikap sopan satun
tersebut harus bisa tertanam dan tumbuh pada diri
siswa sebagai bekal nantinya saat mereka sudah
menginjak usia dewasa.

Hasil observasi pada tanggal 17 Januari
2021 di SDN 2 Mayonglor Kecamatan Mayong
Kabupaten Jepara ditemukan kasus bahwa ada
beberapa siswa laki-laki dan satu perempuan di
kelas 2 dan 4 yang kurang menghormati orang
yang lebih tua, karena dia terbiasa di rumah
kurang mendapat perhatian dari orang tuanya
yang tidak mengajarkan bersikap dan berbicara
dengan sopan santun. Pada saat di sekolah siswa
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cenderung berbicara dengan menggunakan
Bahasa Jawa ngoko. Pada kegiatan pembelajaran
jika ada satu temannya yang berisik dan berjalan-
jalan di kelas ke sana kemari, yang lainnya juga
mengikuti. Meskipun dari sikap siswa yang
kurang baik tersebut, sebagian besar siswa
memiliki sikap yang baik seperti berbicara dengan
bahasa yang sopan seperti berbahasa krama atau
bahasa Indonesia dan bertingkah laku dengan
baik.

Sikap siswa tidak terlepas dari peran
seorang guru dalam membimbing siswa, pada saat
pembelajaran diberikan edukasi tentang sikap
yang sopan dan santun melalui materi ajar dan
untuk

menumbuhkan sikap yang sopan dan santun.

pada saat ekstrakurikuler pramuka
Untuk mengetahui lebih dalam mengenai peran

seperti apa yang dilakukan guru dalam
menanamkan sikap sopan santun siswa sekolah
dasar, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peran Guru dalam Menanamkan
Sikap Sopan Santun Siswa dalam Berinteraksi
Sosial di SDN 2 Mayonglor”. Dengan demikian,
fokus

mendeskripsikan bentuk sikap sopan santun siswa

penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
dalam berinteraksi sosial dan mendeskripsikan
peran guru dalam menanamkan sikap sopan

santun siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan

SDN 2 Mayonglor terletak di desa Mayonglor RT
01 RW 08 Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.
Dilaksanakan selama 10 bulan dari bulan Oktober
2021/2022. Objek
penelitian yaitu 2 guru kelas 2 dan 4 dan 4 siswa

sampai bulan Agustus
yang masing-masing 2 orang kelas 2 dan 4.
Kegiatan observasi dan wawancara dilaksanakan
terkait penanaman sikap sopan santun siswa
dalam berinteraksi sosial.

adalah kualitatif
dengan metode studi kasus. Suatu penyelidikan

Jenis penelitian ini
empiris tentang suatu fenomena kontemporer

dalam konteks nyata” dan menekankan
pentingnya validitas, reliabilitas, serta triangulasi
data dalam desain penelitian (Yin, 2014). Sumber
data primer dari penelitian ini yaitu guru kelas 2

dan 4, serta siswa kelas 2 berjumlah 2 siswa dan
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kelas 4 berjumlah 2 siswa sebagai narasumber.
Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah
buku profil sekolah, wawancara orang tua, buku
nilai, dan jurnal/artikel.

Peneliti melakukan observasi di SDN 2
Mayonglor dengan objek penelitian yaitu siswa
kelas 2 dan 4 yang masing-masing 2 siswa serta
guru kelas 2 dan 4 untuk mendapatkan data
primer. Peneliti melakukan observasi terkait
peran guru dalam menanamkan sikap sopan
santun siswa pada saat pembelajaran di dalam
kelas dan saat di luar kelas serta meneliti tentang
bentuk
berinteraksi sosial di lingkungan sekolah.

sikap sopan santun siswa dalam

Peneliti melakukan wawancara secara
langsung kepada siswa kelas 2 dan 4 yang masing-
masing 2 siswa serta guru kelas 2 dan 4 dengan
menggunakan pedoman wawancara yang dibuat
peneliti untuk mendapatkan data secara langsung
dan asli atau real terkait peran guru dalam
menanamkan sikap sopan santun siswa dalam
berinteraksi sosial dan bentuk sikap sopan santun
siswa dalam berinteraksi sosial di SDN 2
Mayonglor.

Dokumentasi yang sudah diambil oleh
peneliti dari media gambar elektronik seperti
untuk

menemukan bukti secara asli dari lapangan.

kamera pribadi atau  smartphone
Fungsi lain dari dokumentasi yaitu sebagai
pelengkap data dalam kegiatan observasi dan
wawancara, agar data terlihat sesuai fakta atau
real.

data
proses mencari dan menyusun secara sistematis
hasil
dan dokumentasi
data

menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke

Analisis kualitatif merupakan

data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dengan cara

mengorganisasikan dalam  kategori,
dalam bentuk yang terpola, memilih yang penting
dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa penelitian sebelumnya seperti
Kahveci (2023) yang menyimpulkan bahwa guru
yang berkomunikasi secara efektif dan menjaga
etika

standar secara positif memengaruhi
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kepercayaan diri, motivasi, dan rasa hormat siswa
terhadap guru, yang sangat penting untuk

mengembangkan  sikap  sopan.  Penelitian
Partisipasi Sosial oleh Loeper, Schwab, Lehofer,
dan Hellmich (2022) mengatakan bahwa guru
memainkan peran penting dalam menumbuhkan
partisipasi sosial, terutama bagi siswa dengan
perilaku tidak patuh, dengan mendorong interaksi
dan sikap teman sebaya yang positif.
Meta-analisis oleh Lazowski & Hulleman
intervensi

(2015) bahwa

motivasional dari guru memiliki efek moderat

menunjukkan

signifikan terhadap prestasi siswa, dengan nilai d
~0.49.
pengarah sikap sopan santun—motivasi yang baik

Ini memperkuat peran guru sebagai

dari guru berdampak nyata pada hasil siswa.
Selanjutnya, penelitian Tsegay & Yigzaw (2018)
menegaskan bahwa guru yang menerapkan
metode inkuiri secara signifikan meningkatkan
motivasi intrinsik siswa (§ = 0,63, p <0,05), yang
berkaitan langsung dengan peningkatan hasil
IPA. (2021)
menambahkan bahwa pujian guru secara langsung

belajar Selain  itu, Peng

meningkatkan  keterlibatan dan  motivasi
akademik siswa dalam kelas bahasa asing, yang
pada akhirnya mendukung hasil belajar.

Dalam konteks integrasi kurikulum,
Vongkulluksn et al. (2018) menemukan bahwa
motivasi situasional, seperti peningkatan self-
efficacy dan interest selama pembelajaran
berbasis proyek atau makerspace, berhubungan
dengan hasil akademik yang lebih baik Hal ini
memperkuat temuan tentang pentingnya strategi
pengajaran aktif.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di SDN 2 Mayonglor ditemukan bahwa
siswa dalam berperilaku sopan dan santun
terhadap orang yang lebih tua sudah baik dan
sopan karena siswa sudah mampu berperilaku
selalu  memperhatikan  dan

sopan  seperti

mendengarkan guru saat diberikan materi
pembelajaran di kelas dan mereka juga menyapa
guru dengan ramah serta selalu tersenyum saat
bertemu dengan guru di luar kelas. Berperilaku
sopan santun terhadap orang yang lebih tua
merupakan hal yang sangat penting di dalam
pendidikan, dalam hal ini antara siswa terhadap

gurunya. Sependapat dengan Suyasa (2011)
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bahwa dalam bidang pendidikan, efektivitas
proses tidak
pentingnya rasa hormat, baik dari siswa terhadap

pembelajaran terlepas  dari
guru, maupun scharusnya dari guru terhadap
siswa. Guru yang memberikan sikap baik
terhadap siswanya maka siswa juga memberikan
timbal balik dengan cara menghormati gurunya.
Berbicara menggunakan bahasa yang
baik dari siswa yang dijadikan objek penelitian
sudah ada perubahan yang sebelumnya hanya bisa
menggunakan bahasa Jawa Ngoko saat berbicara
kepada guru dan orang lain yang lebih tua, setelah
itu dapat berbicara dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa krama sedikit-sedikit, hal ini sangat
baik sebagai modal saat dewasa nanti agar
memiliki sikap santun dalam keterampilan
berbicara dengan bahasa yang baik. Hal ini karena
peran guru yang menanamkan sikap santun dalam
berbicara dengan bahasa yang baik siswa saat
kegiatan pembelajaran di kelas serta saat di luar
kelas dengan mengarahkan cara berbahasa baik
yang sopan santun. Siswa tidak hanya harus
berperilaku yang sopan saja, tetapi juga diikuti
dengan komunikasi atau cara keterampilan
berbicara yang santun dengan orang yang lebih
tua atau orang lain. Sependapat dengan Nugraheni
(2012) & Utami et al. (2022) bahwa keterampilan
berbicara pada hakikatnya juga mempunyai
tujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi
secara lisan maupun tulisan sehingga peserta didik
tidak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.
Peran guru dalam menanamkan sikap
sopan santun siswa dalam berinteraksi sosial di
SDN 2 Mayonglor sudah dilakukan dengan baik
oleh guru yang dijadikan objek penelitian atau
informan oleh peneliti. Peran guru dalam

menanamkan  sikap sopan  santun  saat
pembelajaran sangat berpengaruh dengan hasil
perubahan sikap dan cara bicara siswanya.
Selaras dengan Kurniawati et al. (2016) bahwa
peran guru sebagai model dalam menanamkan
perilaku sopan santun yaitu guru merupakan
panutan serta menjadi contoh yang baik bagi anak
didik yang terkait dengan perilaku sopan santun.
Peran guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar tetapi juga sebagai pendidik sekaligus
pembimbing yang memberikan pengarahan dan

menuntun siswa dalam belajar baik dari segi
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akademik maupun dari segi sikap sopan dan
pendidik
menanamkan sikap sopan santun siswa harus

santun. Guru  sebagai dalam

dilakukan dengan baik, agar siswa dapat
berkembang menjadi pribadi yang sopan dan
santun terhadap orang lain. Sependapat dengan
Oemar (2011) bahwa guru sebagai pendidik,
harus mampu memelihara dan melatih siswa
mengenai akhlak/sikap dan kecerdasan pikiran,
melalui pendidikan akan merubah sikap dan tata
laku

menggambarkan pola tingkah laku siswa yang

siswa. Peranan guru ini  akan
diharapkan mampu berinteraksi dengan baik
kepada semua orang.

Melalui

bermuatan PPKn, IPS, dan bahasa Jawa sebagai

pembelajaran  tematik  yang

bahan untuk mengajarkan siswanya dalam
bersikap sopan dan santun dengan mengaitkan
pembelajaran dengan sikap dan bahasa yang baik
dan benar terhadap orang yang lebih tua atau
orang lain. Guru juga mendidik melalui metode
trial and eror (salah dan mencoba), yaitu
penanaman sikap sopan santun yang dilakukan
guru dengan sering mendengarkan dan sering
diberi contoh nantinya siswa akan terbiasa serta
semakin siswa melakukan sikap atau berbicara
yang salah atau kurang baik dan dilakukan terus
menerus serta guru yang membimbing dengan
memberi tahu bagaimana yang benar, maka siswa
nantinya terbiasa dan sikapnya menjadi lebih
baik.

Guru dalam mendidik

siswa harus

seimbang antara pendidikan ilmu dengan
pendidikan sikap dengan melakukan penerapan
dan pembiasaan agar siswa berpikir dan terbiasa
dengan sikap yang sopan dan santun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Putra et al. (2020)
mengemukakan bahwa segenap proses kegiatan
pendidikan yang berhubungan langsung dengan
sikap sopan dan santun tanpa diimbangi dengan
penerapan secara langsung, pembiasaan terhadap
dirinya sendiri, maka bisa dikatakan proses
pendidikan itu akan menjadi angan belaka, pada
dasarnya adanya kegiatan pembiasaan rutin dalam
proses kegiatan pendidikan diperlukan.

Guru sebagai pengarah yaitu mengarahkan
siswanya bagaimana sikap yang baik dan benar

serta bagaimana yang seharusnya tidak dilakukan
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agar terwujudnya sikap sopan santun siswa. Guru
harus mampu mengarahkan siswanya dengan
benar dalam bersikap, karena peranan guru
sebagai pengarah untuk mengarahkan siswanya
tentang bagaimana yang sebaiknya dilakukan dan
bagaimana yang seharusnya tidak dilakukan itu
perlu diajarkan kepada siswanya. Sependapat
dengan Saputro (2020) dan Kamal et all (2023)
bahwa guru sebagai pengarah agar memiliki jiwa
yang
proses

kepemimpinan menonjol dalam

menjalankan pembelajaran.  Jiwa
kepemimpinan maksudnya adalah guru dituntut
untuk mampu mengarahkan serta membimbing
kegiatan peserta didik sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai.

Guru memiliki cara atau strategi dalam
menanamkan sikap sopan santun siswa dalam
berinteraksi sosial sebagai pengarah. Sependapat
dengan Walad (2021) mengemukakan bahwa
strategi merupakan suatu metode yang terpilih
buat mengantarkan tujuan pendidikan dalam area
pendidikan tertentu. Strategi yang diterapkan guru
yaitu ada tiga unsur, sering memberikan contoh,
sering diajarkan, dan sering dipraktikkan. Hal itu
merupakan strategi guru dalam mengarahkan
siswanya agar bisa bersikap sopan dan santun
dalam berinteraksi sosial. Guru juga melakukan
pembiasaan dan tegur secara langsung jika ada
siswa yang bersikap kurang sopan dan berbicara
kurang santun dengan memberikan arahan sikap
yang baik dan memberikan arahan bagaimana
berbicara dengan bahasa yang seharusnya
dilakukan siswa kepada guru atau orang yang
lebih tua, hal tersebut dilakukan tidak hanya
kepada siswanya di kelas saja tetapi juga kepada
seluruh siswa di lingkungan sekolah SDN 2
Mayonglor.

Guru sebagai pengarah dalam
menanamkan sikap sopan santun siswa sudah
dilakukan dengan baik, yaitu melalui arahan
bagaimana sikap yang baik dan benar. Hal itu
(2022)
mengemukakan peran guru sebagai pengarah
adalah guru harus mampu mengarahkan peserta
didik
permasalahan yang dihadapi,

sesuai dengan pendapat Prasetyo

dalam  memecahkan permasalahan-
mengarahkan
peserta didik dalam mengambil suatu keputusan

dan menemukan jati dirinya, serta mengarahkan
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siswanya untuk bersikap yang baik. Dengan
mengarahkan siswanya terhadap sikap dan tata
cara berbicara yang baik melalui membenarkan
kosa kata yang diucapkan siswa yang kurang
sopan ke bahasa yang lebih sopan. Tanpa arahan
dari guru di sekolah, siswa tidak akan bisa
bersikap sopan dan tidak tahu etika sopan santun
yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan
pada penelitian ini disimpulkan bahwa siswa
selalu memperhatikan dan mendengarkan guru
saat diberikan materi pembelajaran di kelas dan
mereka juga menyapa guru dengan ramah, selalu
menyapa dengan tersenyum saat bertemu dengan
guru di luar kelas, dan berbicara dengan bahasa
yang cukup baik. Peran guru dalam menanamkan
sikap sopan santun siswa dalam berinteraksi sosial
sebagai pendidik yaitu dengan dikaitkan materi
tematik melalui muatan PPKn, IPS dan bahasa
Jawa dalam mendidik siswanya agar mampu
bersikap sopan. Peran guru dalam menanamkan
sikap sopan santun siswa dalam berinteraksi sosial
sebagai pengarah yaitu mengarahkan dengan
strategi sering diberikan contoh, sering diajarkan,
dan sering dipraktikkan serta selalu menanamkan
sikap sopan santun dengan menyangkut pautkan
dengan materi pembelajaran tematik dan menegur
lalu membenarkan kosa kata salah yang
dibicarakan siswa ke kosa kata yang benar dan
baik secara langsung.
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